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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian untuk pemetaan sisa-sisa bangunan Benteng Kuta Lubok dengan menggunakan metode Very Low
Frequency (VLF) di Desa Lamreh, Mesjid Raya, Aceh Besar. Metode VLF adalah metode elektromagnetik yang memanfaatkan
gelombang radio yang berfrekuensi rendah (15-30 kHz). Pada penelitian ini data tilt dan ellips medan magnetik dari frekuensi 22.3
kHz dan 18.3 kHz diukur dengan distribusi station mencakupi luasan areal sisa-sisa bangunan Benteng. Data pengukuran
menunjukkan nilai tilt dan ellips bervariasi secara spasial yang mengindikasikan keberadaan sisa-sisa bangunan Benteng. Anomali
nilai tilt dan ellips menunjukkan adanya kelurusan pola kontur sepanjang 22 lintasan pengukuran kearah timur pada daerah yang
tidak ada sisa-sisa bangunan benteng diatas permukaan. Berdasarkan nilai tilt tersebut dihitung juga nilai rapat muatan dengan
perhitungan Karous-Hjelt. Kelurusan pola kontur ini dipertegas dengan nilai rapat muatan yang rendah di sepanjang lintasan
pengukuran. Berdasarkan analisa data tersebut, sisa-sisa bangunan benteng tidak hanya berada di lokasi bangunan benteng, tetapi
juga menunjukkan adanya indikasi sisa-sisa bangunan benteng terbentang luas kearah timur pada garis pantai sepanjang 420 m. 
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